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Pengaruh Kompetensi dan Independensi 
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(Studi Empiris Pada KAP di Medan) 

Surbakti Karo-karo 
Universitas Negeri Medan 

Abstrak 

Kualitas audit, dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik itu faktor 
.internal maupun faktor eksternal. Faktor-faktor yang sangat penting 
peranannya dalam menentukan kualitas audit tersebut diantaranya adalah 
kompetensi dan independensi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
Pengaruh Kompetensi dan lndependensi Auditor Terhadap Kualitas Audit. 
Rumusan masa!ah penelitian ini dinyatakan sebagai berikut: (1) Apakah 
kompetensi dan independensi secara simultan mempunyai pengaruh 
terhadap kualitas audit. (2)Apakah kompetensi dan independensi secara 
parsia! mempunyai pengaruh terhadap kua!itas audit. 

Populasi penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor 
Akuntan Publik (KAP) di Medan dengan sampel penelitian yang diambil 
menggunakan teknik Proportional Simple Random Sampling berukuran 34 
auditor. Data dianalisis dengan teknik analisis diskriptif dan analisis 
statistik. 

HasH pene!itian menunjukkan bahwa secara simultan kompetensi 
dan independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit dan basil 
secara parsial menunjukkan bahwa variabel kompetensi dan independensi 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Sedangkan koefisien 
determinasi menunjukkan bahwa secara bersama-sama kompetensi dan 
independensi memberikan sumbangan terhadap variabel terikat (Kualitas 
Audit) sebesar 28,2% sedangkan sisanya 71,8% dipengaruhi oleh faktor 
lain diluar model. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa kompetensi dan 
independensi auditor secara simultan maupun parsial berpengaruh 
terhadap kua!itas audit. 

Key Words: Kompetensi, lndependensi, Kualitas Audit, Auditor 
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PENDAHULUAN 
Guna menunjang profesionalismenya auditor dalam melaksanakan tugas 
auditnya harus berpedoman pada standar audit yang ditetapkan o!eh 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), yakni standar umum, standar pekerjaan 
lapangan dan standar pelaporan. Dimana · standar umum merupakan 
cerminan kua!itas pribadi yang harus dimi!i!d o!eh seorang auditor yang 
mengharuskan auditor untuk memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang 
cukup dalam melaksanakan prosedur audit Sedangkan standar pekerjaan 
!apangan dan standar pe!aporan mengatur auditor da!am hal 
pengumpulan data dah kegiatan lainnya yang dilaksanakan selama 
melakukan audit serta mewajibkan auditor untuk menyusun suatu laporan 
atas laporan keuangan yang diauditnya secara keseluruhan. 

Namun selain stan dar audit,· akuntan publik juga harus mematuhi 
kode etik profesi yang mengatur perilaku akuntan publik dalam 
menjalankan praktik profesinya baik dengan sesama · anggota maupun 
dengan masyarakat unmm. Kode etik ini mengatur ten tang tanggung jawab 
profesi, kompetensi dan kehati-hatian profesional, kerahasiaan, perilaku 
profesional serta standar teknis bagi seorang auditor da!am menja!an!r~n 
profesinya. 

Auditor dalam tugasnya mengaudit perusahaan klien memiliki 
posisi yang strategis sebagai pihak ketiga dalam !ingkungan perusahaan 
klien yakni ketika akuntan publik mengemban tugas dan tanggung jawab 
dari manajemen (Agen) untuk mengaudit laporan keuangan perusahaan 
yang dikelolanya. Da!am hal ini manajemen ingin supaya l<Jnerjanya 
terlihat selalu baik dimata pihak eksternal perusahaan terutama pemilik 
(prinsipal). Akan tetapi disisi lain, pemilik (prinsipal) menginginkan 
supaya auditor melaporkan dengan sejujurnya keadaan yang ada. pada 
perusahaan yang telah dibiayainya. Dari uraian di atas terlihat adanya -
suatu kepentingan yang berbeda antara manajemen dan pemakai laporan 
l<I'>H:::Ina:::~n ··---··e,-··· 

Kepercayaan yang besar dari pemakai laporan keuangan auditan 
dan jasa lainnya yang diberikan oleh akuntan publik inilah yang akhirnya 
mengharuskan akuntan publik memperhatikan kualitas audit yang 
dihasilkannya. Adapun pertanyaan dari masyarakat tentang kualitas audit 
yang dihasilkan oleh akuntan publik semakin besar setelah terjadi banyak 
skanda! yang me!ibatkan akuntan publik baik di!uar negeri maupun 
didalam negeri. Skandal didalam negeri terlihat dari akan diambilnya 
tindakan oleh Majelis Kehormatan lkatan Akuntan Indonesia (IAI) 
terhadap 10 Kantor Akuntan Publik yang diindikasikan melakukan 
pelanggaran berat saat mengaudit bank-bank yang dilikuidasi pada tahun 
1998. Selain itu terdapat kasus keuangan dan manajerial perusahaan 
publik yang tidak bisa terdeteksi oleh akuntan publik yang menyebabkan 
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perusahaan didenda oleh Bapepam (Winarto, 2002 dalam Christiawan 
lS 2003:82). 
,h Dalam konteks skandal keuangan . di atas, muncui pertanyaan 
,n apakah trik-trik rekayasa tersebut mampu terdeteksi oleh akuntan publik 
:n yang mengaudit laporan keuangan tersebut atau sebenarnya telah 
tg terdeteksi namun auditor justru ikut mengamankan praktik kejahatan 
1g tersebut. Tentu saja jika yang terjadi adalah auditor tidak mampu 
m mendeteksi trik rekayasa laporan keuangan, maka yang menjadi inti 
al permasalahannya adalah kompetensi atau keahlian auditor tersebut. 
1a Namun jika yang terjadi justru akuntan publik ikut mengamankan praktik 
m rekayasa tersebut, seperti yang terungkap juga pada skandal yang 

menimpa Enron, Andersen, Xerox, WorldCom, Tyco, Global Crossing, 
hi Adelphia dan Walt Disney (Sunarsip 2002 dalam Christiawan 2003:83) 
m maka inti permasalahannya adalah independensi auditor tersebut. Terkait 
1n dengan konteks inilah, muncul · pertanyaan seberapa tinggi tingkat 

kompetensi dan independensi auditor saat ini dan apakah kompetensi dan 
independensi auditor tersebut berpengaruh terhadap kualitas audit yang 

an dihasilkan oleh akuntan publik. · 
Kualitas audit ini penting karena dengan kualitas audit yang tinggi . 

iki maka akan dihasi!kan laporan keuangan yang dapat dipercaya sebagai 
an dasar pengambilan keputusan. Selain itu adanya kekhwatiran akan 

kan 

merebaknya skandal keuangan, dapat mengikis kepercayaan publik 
terhadap !aporan keuangan auditan dan profesi aku.ntan publik 

De Angelo dalam Kusharyanti (2003:25) mendefinisikan kualitas 
audit sebagai kemungkinan Uoint probability) dimana seorang auditor 
akan menemukan dan me!aporkan pelanggaran yang ada dalam sistem 
akuntansi kliennya. Kemungkinan dimana auditor akan menemukan salah 
saji tergantung pada kualitas pemahaman auditor (kompetensi) sementara 
tindakan melaporkan salah saji tergantung pada independensi auditor. 
Sementara itu AAA Financial Accounting Commite (2000) dalam 
Christiawan (2002:83) menyatakan bahwa "Kualitas audit ditentukan oleh 
2 hal yaitu kompetensi dan independensi. Kedua hal terse but berpengaruh 
langsung terhadap kualitas audit. 

Berkenaan dengan hal tersebut, Trotter (1986) dalam Saifuddin 
f?QQL1.·?3) l'Yiendofint·~l·tr,.n bah"'"' ~onr,.nn "ann h.orlrnl'Yinoten <>rl<>}<>h nr<>nn t- .&·- ......... _..,,. o.J .................. &.&··~..J--·-·b:: ... o-- ....... - ..... .._1-'_ ........ '""'-. ........... ....., .. ~ ..... b 

yang dengan ketrampilannya mengerjakan pekerjaan dengan mudah, 
cepat, intuitif dan sangat jarang atau tidak pernah membuat kesalahan. 
Senada dengan pendapat Trotter, selanjutnya Bedard (1986) dalam Sri 
Lastanti (2005:88) mengartikan kompetensi sebagai seseorang yang. 
memiliki pengetahuan dan ketrampilan prosedural yang luas yang 
ditunjuF-.. kan dalam pengalaman audit. 
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Sehingga berdasarkan uraian di atas dan dari penelitian yang 
terdahulu dapat disimpulkan bahwa kompetensi auditor dapat dibentuk 
diantaranya melalui pengetahuan dan pengalaman. Namun sesuai dengan 
tanggungjawabnya untuk menaikkan tingkat keandalan laporan keuangan 
suatu perusahaan maka akuntan publik tidak hanya perlu memiliki 
kompetensi atau keahlian saja tetapi juga harus independen dalam 
pengauditan. Tanpa adanya independensi, auditor tidak berarti apa-apa. 

Masyarakat tidak percaya akan basil auditan dari auditor sehingga 
masyara,kat tidak akan meminta jasa pengauditan dari auditor. Atau 
dengan kata lain, keberadaan auditor ditentukan oleh independensinya 
(Supriyono, 1988). Standar umum kedua (SA seksi 220 dalam SPAP, 2001) 
menyebutkan bahwa "Dalam semua hal yang berhubungan dengan 
.perikatan, independensi dalam sikap mental harus dipertahankan oleh 
auditor ". Standar ini mengharuskan bahwa auditor han1s bersikap 
independen (tidak mudah dipengaruhi), karena ia melaksanakan 
pekerjaannya untuk kepentingan umum. Dengan demikian ia tidak ' 
dibenarkan untuk memihak. Auditor harus me!aksana!r.an kewajiban untuk 
bersikap jujur tidak hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan, 
namun juga kepada kreditor dan pihak lain yang meletakkan kepercayaan 
atas !aporan keuangan auditan. · Dari Ia tar be!akang masa!ah yang te!ah 
diuraikan di atas, maka diajukan perumusan masalah dalam penelitian ini: 
Apakah kompetensi dan independensi auditor berpengaruh terhadap 
kua!itas audit ? 

LANDASAN TEORI 
Ku::.litas Audit 
Kualitas audit didefinisikan sebagai segala kemungkinan (probability) 
dimana auditor pada saat mengaudit laporan keuangan klien dapat · 
menemukan pe!anggaran yang terjadi da!am sistem akuntansi k!ien dan 
melaporkannya dalam laporan keuangan auditan, dimana dalam 
melaksanakan tugasnya tersebut auditor berpedoman pada standar 
auditing dan kode etik akuntan pub!ik yang relevan. Sehingga berdasar!r.an 
definisi di atas dapat terlihat bahwa auditor dituntut oleh pihak yang 
berkepentingan dengan perusahaan untuk memberikan pendapat tentang 
kewajaran pelaporan keuangan yang disajikan oleh manajemen 
perusahaan dan untuk menjalankan kewajibannya ada 3 komponen yang 
harus dimiliki oleh auditor yaitu kompetensi (keahlian), independensi dan 
due professional care. Tetapi dalam menjalankan fungsinya, auditor sering 
mengalami konflik kepentingan dengan manajemen perusahaail. 
Manajemen ingin operasi perusahaan atau kinerjanya tampak berhasil, 
salah satunya tergambar melalui laba yang !ebih tinggi dengan maksud 
untuk menciptakan penghargaan. 
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Kompetensi 
Lee dan Stone (1995), mendefinisikan kompetensi sebagai keahli.an yang 

'1 "' , • • • "' • '1. , • "' 't 1 1 1 •• cuKup yang secara eKspnsn aapar mgunaKan unmK metaKuKan auan 
secara objektif. :Pendapat lain adalah dari Dreyfus dan Dreyfus (1986), 
mendefinisikan kompetensi sebagai keahlian seseorang yang berpera,n 
secara berkelanjutan yang mana pergerakannya ' melalui proses 
pembelajaran, dari "mengetahui sesuatu "ke" mengetahui bagaimana". 
Seperti misalnya dari sekedar pengetahuan yang tergantung pada aturan 
tertentu kepada suatu pernyataan yang bersifat intuitif. Sedangkan Trotter 
(1986) dalam Saifuddin (2004) mendefinisikan bahwa seorang yang 
berkompeten adalah orang yang dengan ketrampilannya mengerjakan 
pekerjaan dengan mudah, cepat, intuitif dan sangat jarang atau tidak 
pernah membuat kesalahan. 

Pengetahuan 
Kartika Widhi (2006) menyatakan bahwa pengetahuan memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit. Adapun SPAP 2001 tentang standar 
umum, menjelaskan bahwa dalam melakukan audit, auditor harus 
memiliki keahlian dan struktur pengetahuan yang cukup. Pengetahuan 
diukur dari seberapa tinggi pendidikan seorang auditor karena dengan 
demikian auditor akan mempunyai semakin banyak pengetahuan 
(pandangan) mengenai bidang yang digelutinya sehingga dapat 
m,:>ncrPt::lhni hPrh::lcr::li m::l<:::ll::lh <:Pr::lr::l lPhih mPnrl::lhm <::Pbin iM1 ::lnrlitnr ........ _. ..... b ..... ~- .............. --· --o-.............. -...................................... -......... - ........ -................... _ ...... _ ......................... , ...................... .& ...................................... _ ... 

akan lebih mudah dalam mengikuti perkembangan yang semakin 
kompleks (Meinhard etal, 1987 dalam Harhinto, 2004:35). 

Harhinto (2004 ) menemu!r.an bah\va pengetahuan akan 
mempengaruhi keahlian audit yang pacta gilirannya akan menentukan 
kualitas audit. Adapun secara umum , ada 5 pengetahuan yang harus 
dimiliki oleh seorang auditor (Kusharyanti, 2003), yaitu : (1.) Pengetahuan 
pengauditan umum, (2.) Pengetahuan area fungsional, (3.) Pengetahuan 
mengenai isu-isu akuntansi yang paling baru, ( 4.) Pengetahuan mengenai 
industri khusus, (5.) Pengetahuan mengenai bisnis umum serta 
penyelesaian masalah. Pengetahuan pengauditan umum seperti risiko 
audit, prosedur audit, dan lain-lain kebanyakan diperoleh diperguruan 
tinggi, sebagian dari pelatihan dan pengalaman. Untuk area fungsiona! 
seperti perpajakan dan pengauditan dengan komputer sebagian 
didapatkan dari pendidikan formal perguruan tinggi, sebagian besar dari 
pelatihan dan pengalaman. Demikian juga dengan isu akuntansi, auditor 
bisa mendapatkannya dari pelatihan profesional yang diselenggatakan 
secara berkelanjutan. Pengetahuan mengenai industri khusus dan hal-hal 
umum kebanyakan diperoleh dari pelatihan dan pengalaman. 
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Pengalaman 
Audit menuntut keahlian dan profesionalisme yang tinggi. Keahlian 
,_ 1 • t" 1 ., ., 1• " • " , -.. , ., r , . . • ., 1 Lerseour waK nanya mpengarum men penmmKan rorma1 rerap1 oanyaK 
faktor lain yang mempengaruhi antara lain adalah pengalaman. Menurut 
Tubbs (1992) dalam Mayangsari (2003) auditor yang berpengalaman 
memiliki keunggulan dalam hal : (l.J Mendeteksi kesalahan, (2.) 
Memahami kesalahan secara akurat, (3.) Mencari penyebab kesalahan. 
Murphy dan Wrigth (1984) dalam Sularso dan Nairn (1999) memberikan 
buk1:i empiris bahwa seseorang yang berpengalaman dalam suatu bidang 
subtantif memiliki lebih banyak hal yang tersimpan dalam ingatannya. 
Weber dan Croker (1983) dalam artikel yang sama juga menunjukkan 
bahwa semakin banyak pengalaman seseorang, maka hasil pekerjaannya 
semakin akurat dan lebih banyak mempunyai memori tentang struktur 
katP.gori yang rum it. 

lndependensi 
Independen berarti akuntan publik tidak mudah dipengaruhi. Akuntan 
publik tidak dibenarkan memihak kepentingan siapapun. Akuntan publik 
berkewajiban untuk jujur tidak hanya kepada manajemen dan pemilik 
perusahaan, namun juga kepada heditur dan pihak lain yang meleta.lt'.kan 
kepercayaan atas pekerjaan akuntan publik (Christiawan, 2002). Dalam 
Kode Etik Akuntan Publik disebutkan bahwa independensi adalah sikap 
yang diharapkan dari seorang akuntan publik untuk tidak mempunyai 
kepentingan pribadi dalam melaksanakan tugasnya, yang bertentangan 
dengan prinsip integritas dan objektivitas. 

Berkaitan dengan hal itu terdapat 4 hal yang mengganggu 
independensi akuntan publik, yaitu : (l.)Akuntan publik memiliki mutual 
atau conflicting interest dengan klien, (2.)Mengaudit pekerjaan akuntan 
pub!ik itu sendiri, (3.]Berfungsi sebagai manajemen atau karyawan dari 
klien dan (4.)Bertindak sebagai penasihat (advocate) dari klien. Akuntan 
publik akan terganggu independensinya jika memiliki hubungan bisnis, 
keuangan dan manajemen atau v.arya'.van dengan .lt'Jiennya. 

Lama Hubungan Dengan Klien (Audit Tenure) 
Di Indonesia, masalah audit tenure atau masa kerja auditor dengan klien 
sudah diatur dalam Keputusan Menteri Keuangan No.423/KMK.06/2002 
tentang jasa akuntan publik. Keputusan menteri tersebut membatasi masa 
kerja auditor paling lama 3 tahun untuk klien yang sama, semen tara untuk 
Kantor Akuntan Publik (KAP) boleh sampai 5 tahun. Pembatasan ini 
dimaksudkan agar auditor tidak terlalu de kat dengan klien sehingga · dapat 
mencegah terjadinya skandal akuntansi. 
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B~berapa penelitian sebelumnya menunjukkan hasil. yang 
bertentangan mengenai lamanya hubi.mgan dengan klien. Penelitian yang 
dilakukan oieh Gosh dan Moon (2003} dalam Kusharyanti (2003) 
menghasilkan temuan bahwa kualitas audit meningkat dengan semakin 
lamanya audit tenure. Temuan ini menarik karena ternyata mendukung 
pendapat yang menyatakan bahwa pertimbangan audit antara auditor 
dengan klien berkurang. Terkait dengan lama waktu masa kerja, Deis dan 
Giroux (1992) menemukan bahwa semakin lama audit tenure, kualitas 
audit akan semakin menurun. Hubungan yang lama antara auditor dengan · 
klien mempunyai potensi untuk menjadikan auditor puas pada apa yang 
telah dilakuk(:!n, melakukan prosedur audit yang kurang tegas dan selalu 
tergantung pada pernyataan manajemen. 

Tekanan dari klien 
Dalam menja!ankan fungsinya, auditor sering mengalami konf!ik 
kepentingan dengan manajemen perusahaan. Manajemen mungkin ingin 
operasi perusahaan atau kinerjanya tampak berhasil yakni tergambar 
me!a!ui !aba yang !ebih tinggi dengan · !!l.al<.sud untuk menciptakan 
penghargaan. Untuk qtencapai tujuan tersebut tidak jarang manajemen 
perusahaan melakukan tekanan . kepada auditor sehingga laporan 
keuangan auditan yang dihasilkan itll ses:uai dengan keinginan klien 
(Media akuntansi, 1997). Pada situasi ini, auditor mengalami dilema. Pada 
satu sisi, jika auditor mengikuti keinginan klien maka ia melanggar standar 
profesi. Tetapi ji!r.a auditor tidak mengikuti J.rJien maka k!ien dapat 
menghentikan penugasan atau mengganti KAP auditornya. 

Telaah dari rekan auditor (Peer Review) 
Tuntutan pada profesi akuntan untu.k memberikan jasa yang berkualitas . 
menuntut tranparansi informasi mengenai pekerjaan dan operasi Kantor 
Akuntan Publik. Kejelasan informasi tentang adanya sistem pengendalian 
kualitas yang sesuai dengan standar profesi merupalr-.an sa!ah satu. benttlk 
pertanggung jawaban terhadap klien dan masyarakat luas akan jasa yang 
diberikan. Oleh karena itu pekerjaan akuntan publik dan operasi Kantor 
Akuntan Publik perlu dimonitor dan di "audit" guna menilai kelayakan 
desain sistem pengendalian kualitas dan kesesuaiannya dengan standar 
kualitas yang diisyaratkan sehingga output yang dihasilkan dapat 
mencapai standar kualitas yang tinggi. Peer review sebagai mekanisme 
monitoring dipersiapkan oleh auditor dapat meningkatkan kualitas jasa 
akuntansi. dan audit. Peer review dirasakan memberikan manfaat baik bagi 
~lien, Kantor Akuntan Publik yang direvie\AJ dan auditor yang ter!ibat 
dalam tim peer review. Manfaat yang diperoleh dari peer review an tara lain 
mengurangi resiko litigation, memberikan pengalaman positif, 
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mempertinggi moral pekerja, memberikan competitive edge dan lebih 
meyakinkan klien atas kualitas jasa yang diberikan. 

Jasa Non Audit 
Jasa yang diberikan oleh KAP bukan hanya jasa atestasi melainkan juga 
jasa non atestasi yang berupa jasa konsultasi manajemen dan perpajakan 
serta jasa akuntansi seperti jasa penyusunan laporan keuangan 
(Kusharyanti, 2002:29). Adanya dua jenis jasa yang diberikan oleh suatu 
KAP menjadikan independensi auditor terhadap kliennya dipertanyakan 
yang nantinya akan mempengaruhi kualitas audit Pemberian jasa selain 
audit ini merupakan ancaman potensial bagi independensi auditor, karena 
manajemen dapat meningkatkan tekanan pada auditor agar bersedia 
untuk mengeluarkan laporan yang dikehendaki oleh manajemen, yaitu 
wajar tanpa pengecualian (Barkes dan Simnet (1 994), Knapp (1985) dalam 
Harhinto (2004:45)). Pemberian jasa selain jasa audit berarti auditor telah 
terlibat dalam aktivitas manajemen klien. Jika pada saat dilakukan 
pengujitm laporan keungan J<Jien ditemukan kesa!ahan yang terkait dengan 
jasa yang diberikan auditor tersebut. Kemudian auditor tidak mau 
reputasinya buruk karena dianggap memberikan alternatifyang tidak baik 
bagi J<Jiennya. Maka hal ini dapat mempengaruhi kualitas audit dari 
auditor tersebut. Maka berdasarkim hal tersebut diajukan hipotesis 
sebagai berikut: Standards & Poor dalam Mayangsari (2003) menunjukkan 
bahwa berbagai jasa non audit yang diberikan o!eh KAP kepada satu J<Jien 
dapat merusak independensi. 

Kerangka Berpikir 
Salah satu fungsi dari akuntan publik ada!ah menghasi!kan informasi yang 
akurat dan dapat dipercaya untuk pengambilan keputusan. Namun adanya -
konflik kepentingan antara pihak internal dan eksternal perusahaan, 
menuntut akuntan pub!ik untllk menghasilkan laporan · auditan yang 
berkualitas yang dapat digunakan oleh pihak-pihak tersebut. Selain itu 
dengan menjamurnya skandal keuangan baik domistik maupun manca 
negara, sebagian besar bertolak dari laporan keuangan yang pernah 
dipublikasikan oleh perusahaan. Hal inilah yang memunculkan pertanyaan 
ten tang bagaimana kualitas audit· yang dihasilkan oleh akuntan publik 
da!am mengaudit laporan keuangan k!ien. 

Berbagai penelitian tentang kualitas audit yang pernah dilakukan 
menghasilkan temuan yang berbeda mengenai faktor pembentuk kualitas 
audit. Namun secara umum menyimpu!kan bahwa untuk menghasilkan 
audit yang berkualitas, seorang akuntan publik yang bekerja dalam suatu 
tim audit dituntut untuk memiliki kompetensi yang cukup dan 
independensi yang baik. 
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Dari kerangka pemi!dran diatas maka disusun hipotesis sebagai berikut : 
Kompetensi dan independensi berpengaruh terhadap kualitas audit 

METODE PENELITIAN 
Variabe! Penelitian dan D.efinisi Operasional 
Kompetensi (Xl) 
Kompetensi auditor adalah auditor yang dengan pengetahuan dan 
pengalaman yang cukup dan eksp!isit dapat me!akukan audit secara 
objektif, cermat dan seksama. Oleh karena itu maka pada penelitian ini 
variabel kompetensi akan diproksikan dengan 2 sub variabel yaitu 
pengetahuan dan penga!aman. 

Pengetahuan 
Pengetahuan menurut KBB! didefinisikan sebagai segala sesuatu yang 
diketahui berkenaan dengan hal tertentu. Kusharyanti (2003:3) 
mengatakan bahwa untuk · melakukan tugas pengauditan, auditor 
memerlukan pengetahuan pengauditan ( umum dan ¥-.husus J, pengetahuan 
mengenai bidang auditing dan akuntansi serta memahami industri klien. 
Oleh karena itu dalam penelitian ini pengetahuan diartikan sebagai 
pengetahuan yang dimiliki auditor yang meliputi pengauditan (umum dan 
khusus ), pengetahuan mengenai bidang auditing dan akuntansi serta 
memahami industri klien. Sehingga indikator yang digunakan untuk 
mengukur pengetahaun auditor adalah: (a.) Pengetahuan akan prinsip 
Akuntansi dan standar auditing, (b.)Pengetahuan akan jenis industri klien, 
(c.)Pengetahuan tentang kondisi perusahaan klien, (d.)Pendidikan formal 
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Dari kerangka pemi!dran diatas maka disusun hipotesis sebagai berikut : 
Kompetensi dan independensi berpengaruh terhadap kualitas audit 

METODE PENELITIAN 
Variabe! Penelitian dan Definisi Operasiona! 
Kompetensi (Xl) 
Kompetensi auditor adalah auditor yang dengan pengetahuan dan 
pengalaman yang cukup dan eksp!isit dapat melakukan audit secara 
objektif, cermat dan seksama. Oleh karena itu maka pada penelitian ini 
variabel kompetensi akan diproksikan dengan 2 sub variabel yaitu 
pengetahuan dan penga!aman. 

Pengetahuan 
Pengetahuan menurut KBBI didefinisikan sebagai segala sesuatu yang 
diketahui berkenaan dengan hal tertentu. , Kusharyanti (2003:3) 
mengatakan bahwa untuk · melakukan tugas pengauditan, auditor 
memer!ukan pengetahuan pengauditan (umum dan !r..husus), pengetahuan 
mengenai bidang auditing dan akuntansi serta memahami industri klien. 
Oleh karena itu dalam penelitian ini pengetahuan diartikan s~bagai 
pengetahuan yang dimi!i!ri auditor yang me!iputi pengauditan (umum dan 
khusus), pengetahuan mengenai bidang auditing dan akuntansi serta 
memahami industri klien. Sehingga indikator yang digunakan untuk 
l'l'\anm• 1 ~ur nengatah"'U'l <>urll'rnr <>rla}ah· (a) Penoetahuan ·ak<>n princl'p ......... _ b""'KI t' - ... ...... .. - - "'"' -- ....... •J ...... b ...... ... ... - ............ ... ...... ...., 

Akuntansi dan standar auditing, (b.)Pengetahuan akan jenis industri klien, 
(c.)Pengetahuan tentang kondisi perusahaan klien, (d.)Pendidikan formal 
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yang sudah ditempuh, (e.)Pelatihan, kursus dan keahlian khusus. 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur pengetahuan terdiri dari 6 
item pernyataan. Masing-masing item pertanyaan tersebut diukur dengan 
menggunakan Skala Likert 5 pain, dimana smakin mengarah ke poin 1 . 
menunjukkan bahwa kuantitas pengetahuan yang dimiliki auditor rendah 
dan semakin mengarah ke poin 5 menggambarkan bahwa pengetahuan 
auditor semakin tinggi. 

Pengalaman 
Menurut Loeber (2002) Pengalaman merupakan akumulasi gabungan dari 
semua yang diperoleh melalui berhadapan dan berinteraksi secara 
berulang-ulang dengan sesama, benda alam, keadaan, gagasan, dan 
penginderaan. Libby dan Frederick (1990) dalam Kusharyanti (2003) 
menemukan bahwa auditor yang lebih berpengalaman mempunyai 
pemahaman yang lebih baik atas laporan keuangan sehingga keputusan 
yang diambil bisa lebih baik. Mereka juga lebih mampu memberi 
penjelasan yang masuk aka! atas kesa!ahan da!am laporan keuangan. 
Selain itu mereka dapat mengelompokkan kesalahan berdasarkan tujuan 
audit dan struktur dari sistem akuntansi yang mendasari. 

Indikator yang digunakan untuk mengukur pengalaman adalah 
sebagai herikut : (a)Lama melakukan audit, (b)Jumlah klien yang sudah 
diaudit, (c)Jenis perusahaan yang pernah di audit. Instrumen yang 
digunakan untuk mengukur penga!aman terdiri dari 4 item pernyataan. 
Masing-masing item pertanyaan tersebut diukur dengan menggunakan 
Skala Likert 5 poin, dimana semakin mengarah ke poin 1 menunjukkan 
bah1..va penga!aman yang dimiliki auditor rendah dan semakin mengarah 
ke poin 5 menggambarkan bahwa pengalaman auditor tinggi. 

lndependensi (X2) 
Kode Etik Aktmtan Publik menyebutkan bahwa independensi ada!ah sikap 
yang diharapkan dari seorang akuntan publik untuk tidak mempunyai 
kepentin.gan pribadi dalam melaksanakan tugasnya, yang bertentangan 
dengan prinsip integritas dan objektivitas. Pada penelitian ini variabel 
independensi akan diproksikan menjadi 4 (empat) sub variabel yakni: 

Lama Hubungan Dengan Klien (Audit Tenure) 
Keputusan Menteri Keuangan No.423/KMK.06/2002 tentang jasa akuntan 
publik membatasi masa kerja auditor paling lama 3 tahun untuk klien yang 
sama, sementara untuk Kantor Akuntan Publik (KAP) boleh sampai 5 
tahun. Pembatasan ini dimaF".sudkan agar auditor tidak terlalu dekat 
dengan klien sehingga dapat mencegah terjadinya skandal akuntansi. 
Untuk mengetahui lama hubungan auditor dengan klien digunakan 
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indikator sebagai berikut : (a.) Lama mengaudit klien. Instrumen yang 
digunakan untuk mengukur lama hubungan terdiri dari 3 item pernyataan. 
Masing-masing item pertanyaan tersebut diukur dengan menggunakan 
Skala Likert 5 poin, dimana semakin mengarah ke poin 1 menunjukkan 
bahwa lama hubungan dengan klien mempengaruhi independensi auditor 
dalam menghasilkan audit yang berkualitas sedangkan semakin mengarah 
ke poin 5 menggambarkan lama hubungan dengan klien tidak 
mempengaruhi independensi auditor dalam menghasilkan audit yang 
berkualitas. 

Tekanan Dari Klien 
Tekanan dari k!ien seperti tekanan personal, emosional atau keuangan 
dapat mengakibatkan independensi auditor berkurang dan dapat 
mempengaruhi kualitas audit (Kusharyanti 2002:29); Untuk mengetahui 
tekanan apa saja yang berasal dari !dienyang dapat mempengaruhi auditor 
dalam melaksanakan tugas auditnya maka digunakan indikator sebagai 
berikut :(a.)Besar fee audit yang akan diberikan oleh klien, (b.) Pemberian 
san!r.si dan ancaman pergantian auditor dari ¥lien, ( c.)Fasilitas dari ¥lien. 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur seberapa besar tekanan dari 
klien dapat mempengaruhi auditor terdiri dari 6 item pernyataan. Masing
masing item pertanyaan tersebut diukur dengan menggunakan Skala 
Likert 5 poin, dimana semakin mengarah ke poin 1 menunjukkan bahwa 
tekanan dari klien mempengaruhi auditor sedangkan semakin mengarah 
ke poin 5 menggambarkan menunjukkan bahwa tekanan dari F-Jien tidak 
dapat mempengaruhi auditor. 

Telaah Dari RekanAuditor (Peer Review) 
Te!aah dari rekan auditor (peer review) merupa!r.an mekanisme monitoring 
yang dipersiapkan oleh auditor dapat meningkatkan kualitas jasa 
akuntansi dan audit (Harjanti, 2002:59) Untuk mengukur seberapa besar 
pengaruh telaah dari rekan auditpr, digu.naY..an indikator sebagai beriku.t 
:(a.)Manfaat telaah dari rekan auditor, (b.)Konsekuensi terhadap audit 
yang buruk. Instrumen yang digunakan untuk mengukur manfaat telaah 
rekan auditor da!am menciptakan independensi auditor terdiri dari 2 item 
pernyataan. Masing-masing item pertanyaan tersebut diukur dengan 
menggunakan Skala Likert 5 poin, dimana semakin mengarah ke poin 1 
menunjuk.1<:an bahwa te!aah rekan auditor tidak memberikan manfaat 
dalam menciptakan independensi auditor dalam menghasilkan audit yang 
berkualitas sedangkan semakin mengarah ke poin 5 menunjukkan bahwa · 
te!aah rekan auditor bermanfaat dalam menciptakan independensi auditor 
dalam menghasilkan audit yang berkualitas 
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Jasa Non Audit 
Jasa yang diberikan oleh KAP bukan hanya jasa atestasi melainkan juga 
• • • • 1 • '1 'l. • • 'l • 1 Jasa non aresras1 jlang oerupa Jasa Konsutiast manaJemen aan perpaJat~an 
serta jasa . akuntansi seperti jasa penyusunan laporan keuangan 
(Kusharyanti, 2002:29). Untuk mengukur seberapa besar pengaruh jasa 
non audit digunakan indikator sebagai berikut : (a.JPemberian jasa audit 
dan non audit kepada klien yang sama, (b.)Pemberian jasa lain selain jasa 
audit dapat meningkatkan informasi yang disajikan dalam laporan 
pemeriksaan akuntan publik. 1nstrumen yang digunakan untuk mengukur 
pengaruh · jasa non audit yang diberikan auditor pada klien dalam 
menciptakan independensi auditor terdiri dari 3 item pernyataan. Masing
masing item pertanyaan tersebut diukur dengan menggunakan Skala 
Likert 5 poin, dimana semakin mengarah ke poin 1 menunjukkan bahwa 
jasa non audit mempengaruhi auditor dalam mencipt.akan independensi 
auditor sedangkan semakin mengarah ke poin 5 menunjukkan bahwa jasa 
non audit tidak mempengaruhi auditor dalam menciptakan independensi 
auditor. 

Kualitas Audit (Y) 
Kua!itas audit adalah kemungkinan (joint probability) dimana seorang 
auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran yang ada dalam 
sistem akuntansi klielmya. Kemungkinan dimana auditor akan 
menemukan sa!ah saji tergahtung pada ku.a!itas pemahaman auditor 
(kompetensi) sementara tindakan melaporkan salah saji tergantung pada 
independensi auditor (De Angelo, 1981 dalam Kusharyanti, 2002:1). 
Adapun untuk mengukur kua!itas audit pada auditor di Medan diguna!r..an 
indikator kualitas audit yang dikemukakan oleh Harhinto (2004) dan 
Kartika Widhi(2006) yaitu sebagai berikut : (a) Melaporkan semua -
kesalahan !rJien, (b) Pemahaman terhadap sistem informasi ak11ntansi 
klien, (c) Komitmen yang kuat dalam menyelesaikan audit, 
(d.)Berpedoman pada prinsip auditing dan prinsip akuntansi dalam 
me!akukan pekerjaan lapangan, ( e.J Tidak percaya begitu saja terhadap 
pernyataan klien, (f.) · Sikap hati-hati dalam pengambilan keputusan. 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kualitas audit terdiri dari 6 
item pernyataan. Masing-masing item pertanyaan tersebut diukur dengan 
menggunakan Skala Likert 5 poin, dimana semakin mengarah ke poin 1 
menunjukkan bahwa kualitas audit yang dimiliki auditor rendah 
sedangkan semakin mengarah ke poin 5 menunjukl{an bahwa kualitas 
audit yang dimiliki auditor tinggi. 
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Populasi dan Sam pel 
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian (Arikunto,1998:115). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh akuntan publik yang terdaftar 
dan bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Medan. Sampel adalah 
sebagianfwakil populasi yang akan diteliti (Arikunto 1998: 117). Sam pel 
yang dipilih dari populasi dianggap mewakili keberadaan populasi. 

Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini sampel diambil dengan metode convenience sampling, 
yaitu pengambilan sampel secara acak dari tiap-tiap sub populasi dengan 
memperhitungkan besar kecilnya sub-sub populasi tersebut. Dari 
""'rhH-11nn,;,n di' ,;,tas di'd,;,n,;,t- illl'l"ll,;,h C',;,mpel minil'Y'I-.:ll h"'r11lr11ran 7.d. or-.:lnn 
t"'-A &4.&L.-.&.&b _ _. - -t'-L. J -..I.&.I..I.L4.1.& U-.1..1. .1. J. .l.I.A.I.L4.& ..., ....... t.A.A'L- I .1. .1. ._... ... b 

auditor, dan berikut adalah perhitungan proporsi pengambilan sam pel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Va!iditas Dan Reliabilitas 
Pengujian validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
bantuan program SPSS 
a. Va!iditas instrumen 

mg Validitas adalah seberapa cermat alat ukur dapat mengungkap 
am dengan jitu gejala-gejala atau bagian-bagian yang hendak diukur 
<an (Hadi,1996:289). Suattl instrumen yang valid atau sahih mempunyqi 
1tor validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid atau berarti 
ada memiliki validitas rendah (Arikunto,2000:144). Berdasarkan pengujian 
:1). va!iditas yang te!ah di!akull'.an ternyata pertanyaan dalam instrumen 
!r.an penelitian dinyatakan valid dan berikut adalah tabel hasil uji validitas: 
ian 
aua Tabell. Hasil Uji Validitas 
msi 
ldit, 
lam 
dap 
;an. 
ri 6 
gan 
n 1 
dah 
itas 

I N~ ~I ----------~K~~~oe=fi=s=ie=n~K~'o~r~el~ns=i~B~u=ti=r~T~o~tn=l--~-------4 
I Bunr I Kompett>nsi lndept>ndensi Kunlitas 

(XI) (X2) Audit 
I I I 

I i t'e~~im I }:~:~ I L~~: j 
lel.a 
nan 

I l I 0.6421 : 0.6401 : 0.413 i 0.806 
2 I 0.8166 I OA885 1 0.544 0.670 
3 j 0,9062 i 0.4616 I 0,866 0,856 j 
4 I o.6594 I o36:::o I 0,748 . 

L-~----+9 .. ..:..:49-=-8-'-7 -+---+---- _J o0._7s~Z9 L 
1 60.5365 _j_ J - L 

I 

~ I J~~:~i~ll I (Y) 

OJ3l . 0,432 . 0.442 . 
o.44o I 0,467 I 0.753 

! 0,4Cl l ' OT~ 

I J=o:6~4 
' 0.800 

f-----· j---0~463-· 

i 
: 

I 

I 

Ketemngan 

. . 
Valid 
Valid 
Valid j Vaiid . ·vahd -----
Valid 
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b. Reliabilitas Instrumen. 
Uji Reliabilitas dimaksudkan untuk menguji konsistensi kuesioner dalam 
mengukur suatu konstruk yang sama atau stabilitas kuesioner jika 
digunakan dari waktu ke waktu (Ghozali, 2005). Uji reliabilitas dilakukan 
dengan metode internal consistency. Reliabilitas instrumen penelitian diuji 
menggunakan rumus koefisien Cronbach's Alpha. Jika nilai koefisien alpha 
lebih besar dari 0,60 maka disimpulkan bahwa intrumen penelitian 
terse but handal atau reliabel (Nunnaly dalam Ghozali,2005:42). 

Tabel 2. Hasil u·i Reliabilitas 
Nilai Cronbach's Xl X2 Y 

~----~~-----4-----~=------+------~~--~ 
alpha 0,764 0,899 0,546 

Deskripsi Variabel Penelitian 
Untuk mengetahui seberapa besar ting!r.at kompetensi, independensi dan 
kualitas audit pada akuntan publik di Medan, peneliti menggunakan 
analisis deskriptif prosentase. Ada pun · hasil perhitungan dart analisis 
deskriptifprosentase untuk tiap variabel tersebut ada!ah sebagai berikut: 

1. Kompetensi Auditor 
Dalam mengukur tingkat kompentensi auditor, maka da!am penelitian ini 
digunakan 2 dimensi yaitu pengetahuan dan pengalaman. Berdasarkan 
hasil penelitian diperoleh data mengenai kompetensi auditor dapat 
diketahui bah,Na tingkat kompetensi auditor di Medan ditinjau dari 
dimensi pengetahuan dan pengalaman termasuk dalam kategori tinggi, hal 
ini terlihat dari dukungan setuju dan sangat setuju pada setiap pernyataan 
rata-rata mencapai prosentase !ebih dari 44 %. Hal ini menunjulr.kan 
bahwa variabel kompetensi yang diproksikan dalam pengetahuan dan 
pengalaman auditor pada keadaan baik, hal ini didukung juga dengan rata
rata jum!ah skor mencapai 39,45 dan stan dar deviasinya sebesar 4,39, nilai 
tertinggi 50 dan terendahnya 25. 

Independensi Auditor 
Untuk mengukur independensi auditor di Medan, dalam penelitian ini 
digunakan 4 proksi yaitu lama hubungan dengan klien, tekanan dari klien, 
telaah dari rekan auditor dan jasa non audit yang diberikan dapat 
diketahui bahwa independensi auditor di Medan ditinjau dari lama· 
hubungan dengan klien, tekanan dart klien, telaah dart rekan auditor dan 
jasa non audit termasuk dalam kategori kurang sampai dengan tinggi, hal 
ini ter!ihat bahwa dukungan setuju dan sangat setuju dari responden pada 
items pertanyaan positif berkisar antara 25 sampai 58 responden atau 
antara 32% sampai 75%. Sedangkan untuk items pertanyaan negatif 
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n 
:.a 

jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju dan ragu-ragu, rata-rata 
sebanyak 14 sampai 36 responden atau berkisar antara 18% sampai 46%. 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel independensi auditor adaiah pada 
keadaan cukup untuk melakukan audit yang berkualitas, hal ini 
ditunjukkan juga dengan rata-rata jumlah skor mencapai 40,36 dan 
standar deviasinya sebesar 7,51 sedangkan untuk ;-tilai tertinggi adalah 62 

.n 
lji 
ta 
ln dan terendahnya 26 Oumlah ideall4 s.d. 50) · 

Kualitas Audit 
Kualitas audit diungkap dengan enam butir pernyataan, Dari Tabel 4.5 di 
atas dapat dilihat bahwa pernyataan mengenai besarnya kompensasi yang 
diterima akan mempengaruhi dalam meiaporkan kesalahan klien , pada 
pertanyaan negatif ini umumnya responden menjawab · sangat tidak 
disetuju dan tidak setuju adalah 20 dan 34 responden atau 25% dan 44% 

m sedangkan pada pernyataan-pernyataan yang berjenis items positif : 
m Pemahaman terhadap sistem informasi akuntansi klien dapat menjadikan 
is. pelaporan audit responden menjadi !ebih baik, responden mempunyai 

komitmen yang kuat untuk menyelesaikan audit dalam waktu yang tepat, 
responden menjadikan SPAP sebagai pedoman dalam melaksanakan 
pekerjaan Iaporan, responden tidak mudah percaya terhadap pernyataan 

ni klien selama melakukan audit, dan selalu berusaha berhati-hati dalam 
m pengambilan keputusan selama melakukan audit, mendapatkan dukungan 
at responden dengan persentase yang setuju dan sangat setuju 44 sampai 62 
',ri responden atau 57 % sampai 81 %. Sehingga berdasarkan analisis 
al deskriptif terse but dapat disimpulkan bahwa kualitas audit pada auditor di 
m Medan berada pada kategori lebih dari cukup atau cukup tinggi. Hal· 
m tersebut didukung pula dengan hasil rata-rata jumlah skor kualitas audit 
m sebesar 22,60 dan standar deviasinya 2,07, sedangkan jumlah skor 
a- tertinggi 30 dan terendah 15 (Skor Ideal terend~h=6 dan tertinggi=30). 
ai Adapun secara keseluruhan rata-rata jumlah skor setiap 

variabelfsub variabel nampak bahwa rata-rata jumlah skor kompetensi 
(Xl) sebesar 39,45 sudah mendekati skor malr.simum idea!nya SO. 
sementara rata-rata jumlah skor independensi sebesar 40,36 relatif masih 

ni jauh dari jumlah maksimum idealnya yaitu 70, sementara itu rata-rata 
~n. jum!ah skor kualitas audit cukup tinggi sebesar 22,60 sudah mendekati 
at jumlah maksimum idealnya yaitu 30. Hal ini menunjukkan bahwa 
1a kompetensi auditor sudah cukup baik, begitu juga dengan kualitas audit 
m yang dilaksanakannya, namun untuk independensi masih belum begitu 
1al baik, masih perlu ditingkatkan. 
ia 
m 
tif 



Jurnal Ekonomi, Keuangan dan Kebijakan Publik (JEKKP) 

Analisis Regresi 
Hasil analisis regresi berganda didapatkan koefisien korelasi berganda 
(RZ) sebesar 0,342 dengan adjusted (R2) sebesar 0,288 atau 28,8Cfo. Tabel 
berikut menampilkan Model Summary Regresi. 

Model R 

1 ,39Sa 

Tabel3 
Model Summaryh 

R Square Adjusted 
R~quare 

,342 ,288 

Std. Error of 
the Estimate 

1,845 
a. Predictor (constanta): lndependensi, Kompetensi 
b. Dependent Variable : Kualitas Audit 

Durbin-
Watson 

1,962 

Nilai F regresi sebesar 14,533 dengan signifikansi sebesar 0,000, untuk 
lebihjelasnya dapat dilihat pada tabel4 berikut. 

Tabel4 
Anovah 

Model Sum of df Mean 
s uares S uare 

1 Regression 86,211a 2 43,009 
Residual 212,320 34 4,181 I 

Total 331,400 36 
Predictor (constanta): Independensi, Kompetensi 
Dependent Variabe! : Kualitas Audit 

F sig 

14,132 

Adapun untuk koefisien-kofisien regresinya secara parsial seperti 
ditunjukkan pada tabel berikut ini. Tabel berikut merupakan Koefisien
koefisien hasilperhitungan analisis regresi berganda. 

Model 

TabelS 
Coefficientsa 

Unstandardize Standardize 
Coefficients Coefficients t 

Correlations 
Sig. 

Zero 
B Std. Beta order Partial 

1 (Constant) 
Kompt. 
Independ. 

11.740 
.152 .064 
.060 .032 

b. Dependent Variabel : Kualitas Audit 
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Dari Tabel 5 di atas terlihat bahwa koefisien korelasi product 
mda moment (Zero-order correlation) pada variabel kompetensi sebesar 0,423 
abel dan independensi sebesar 0,322: sementara itu koefisien korelasi 

Jerti - · 
;ien-

parsialnya (partial correlation) adalah masing-masing 0,398 dan 0,221. 
Nampak bahwa koefisien korelasi parsial kompetensi lebih tinggi 
dibandingkan dengan independensi. Dari penjelasan di atas maka berikut 
tabel ringkasan analisis regresi : 

Tbl6Tbl' k a e a e rmgJ asan h ·1 r . as1 ana 1s1s regres1 
Variabel Koefisien thitung I Signifikansi I r2 parsial 

Independen Regresi 
Kompetensi 0,182 3,555 i 0,000 i 0,143 
Independensi 0,056 2,132 I 0,0021 I 0,063 
Constanta : 11,111 
F hitung :12,904 
R2 (simultan) 0,341 

Maka dari penjelasan dan Tabel 6 di atas, didapat persamaan regresi 
berganda sebagai berikut : 

Y' = 11,111 + 0,182 X1 + 0,056 X2 

dan berikut adalah penjelasan berdasarkan persamaan regresi berganda 
yang terbentu.k : 
1. Baik konstanta maupun koefisien variabel-variabel independen 

memiliki nilai positif. Hal ini menandakan bahwa persamaan regresi 
berganda tersebut memi!iki hubungan yang searah. Yang berarti 
kualitas audit akan meningkat seiring dengan meningkatnya 
kompetensi dan independensi auditor. 

2. Konstanta sebesar 12,698 berarti bahwa seorang auditor tetap dapat 
memiliki kualitas audit sebesar konstanta meskipun variaoel 
independennya (bebas) nol. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut menggunakan analisis regresi 
berganda, terlebih dahulu diuji norma!itas, uji heteroskedastisitas, uji 
multikolinieritas dan uji linearitas. 

1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untu.k menguji apakah dalam model regresi, 
variabel dependen dan independen keduanya mempunyai distribusi 

' 
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normal atau tidak. Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakari 
Histogram sebagaimana ditampilkan pada gambar. 

Gambar 2. Hasil Pengujian Asumsi Normalitas dengan Histogram 
Variabel Dependent Kualitas Audit 

Histogram 

Dependent Variable: Kualitas Audit 

·2 0 2 

Regression Standardized Residual 

Gambar 3 
Hasil Pengujian Asumsi Normalitas dengan p..,pJot 

Variabel Dependent Kualitas Audit 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable: Kualitas Audit 
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kan Dengan melihat tampilan grafik histogram maupun grafik normal P-
Plot diatas dapat disimpulkan bahwa grafik histogram memberikan pola 
distribusi yang mendekati normaL Sedangkan pada grafik normai P-Plot 
terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, serta arah 
penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Kedua grafik tersebut 
menunjukkan bahwa model regresi layak dipakai karena memenuhi 
asumsi normalitas. 

2. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas dimaksudkan untuk mengetahui kesamaan 
varian masing-masing variabel bebas Xl dan X2 terhadap variabel terikat 
(Y). Pengujian homogenitas terhadap variabel penelitiim digunakan uji 
heterokedastisitas. Deteksi terhadap masalah heteroskedastisitas 
diJakukan dengan melihat grafik sebaran nilai residual. Uji heteroskeda~ 
tisitas menggunakan metode grafik plot Regression Standarized Predicted 
Value dengan Regression Stutentised Residual. Hasil pengujian dapat dilihat 
pada gambar 4 berikut ini : 

Gambar 4. Grafik Uji Heteroskedastisitas 

Scatterplot 

Dependent Variable: Kualita$ Audit 
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Regression Standardized Predicted Value 

Berdasarkan grafik scatterplot di atas tampak bahwa sebaran data 
tidak membentuk pola yang jelas, titik-titik data menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pada model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas, dengan kata lain pada 
mode! regresi terjadi kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Dengan demikian dapat disimpulkan model regresi 
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ini telah memenuhi asumsi heterokedastisitas, hal ini menunjukkan bahwa 
variasi data homogen. 

3. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas penelitian. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak t~rjadi korelasi diantara variabel bebas. 
Ada tidaknya korelasi antar variabel tersebut dapat dideteksi dengan 
melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai VIF<10 maka 
dinyatakan tidak ada korelasi sempurna antar variabel bebas dan 
sebaliknya (Ghozali,2005:92). Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat tabel 
berikut: 

T b 17 H "I P a e as1 engu)Ian M I "k I" .. u ti o m1entas 
I Model Co!linearity Statistics 

Tolerance VIF 
1 (Constant) 

I 
Kompetensi ,876 1,166 

I Independensi ,876 1,166 
a Dependent Variable: Kualitas Audit 

Berdasarkan Tabel 7 di atas dapat dilihat bahwa angka tolerance dari 
variabel bebas kompetensi dan independensi mempunyai nilai tolerance 
Jebih dari 10% (0,876/87,6%) dan nilai Variance lnJ1antion Factor (V'IF) 
tidak lebih 10 (1,166). Dengan demikian dapat disirnpulkan dalam model 
regresi tidak terjadi multikolinieritas antar varia bel bebas tersebut 

Hasil Pengujian Hipotesis 
1. Pengaruh secara Simultan (Uji F) Kompetensi dan Independensi 

terhadap Kualitas Audit 
Uji F digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara 

bersama-sama variabel bebas terhadap variabel terikat, yaitu dengan 
membandingkan F. Hitung dengan F Tabel dengan tingkat kepercayaan 
5%. Dari hasil analisis didapatkan model regresi berganda sebagai berikut: 

Y' = 11,111 + 0,182 X1 + 0,056 X2 

Sedangkan nilai F regresi sebesar 12,904 dengan signifikansi 
sebesar 0,000 hasil tersebut menunjukkan bahwa Ho secara simultan 
ditolak karena F hitung lebih besar dibandingkan dengan F tabel pada 
derajat bebas (2;74) dan signifikansi 5% adalah 3,12 dan p-value kurang 
dari taraf signifikansi a=0,05 (5%). 
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h.wa Pengujian Hipotesis Secara Parsial ( Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas 
terhadap variabel terikat yaitu antara kompetensi terhadap lmalitas audit 
dan independensi terhadap kualitas audit. Dari hasil penelitian, didapatkan 

Ddel bahwa koefisien regresi, nilai t dan signifikansi secara partial adalah 
Ddel sebagai berikut: 
~bas. 

tgan Tabel 8. Koefisien regr~si secara parsial dan uji signifikansi 
1aka 
dan Coefficientsa 

abel 

dari 
a nee 
:VI F) 
todel 

lensi 

~cara 

~ngan 

tyaan 
ikut: 

kansi · 
tultan :. 
pada .·.·• 

llrang 

Unstandardize Standardize I 
Coefficients Coefficients . t Sig. 

Model 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11.740 I 1./08 5.433 .000 

Kompt. .152 .064 .322 3.568 .000 
Independ. .060 .032 .205 2.321 .004 

a. Dependent Varia bel : Kualitas Audit 

Dari Tabel 8 di atas terlihat bahwa nilai t hitung dari masing
masing variabel kualitas kompetensi dan independensi adalah 3,568 dan 
2,321 serta signifikansinya masing-masing adalah 0,000 dan 0,004. 
Adapun signifikansi semuanya kurang dari taraf signifikansi 5% (0,05) 
yang berarti hipotesis no! dito!ak atau ni!ai t hitung lebih tinggi 
dibandingkan dengan t tabel pada taraf signifikansi 5% yaitu sebesar 
(1,658). Untuk lebih jelasnya lihat Gam bar kurva t sebagai kurva pengujian 
hipotesis secara parsia! seperti gam bar berikut ini. 

Gam bar 5. Kurva t pengujian hipotesis secara parsial 

Daerah 
penerin~u:1an Ho 

0 

Daerah 
Pt'nolakan Ho 

(a=S%) 
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Melibat Gambar di atas, semua t basil kedua variabel independen 
(kompetensi dan independensi) berada di daerab penolakan Ho, dengan 
demikian hipotesis alternatif dalam penelitian ini diterima sehingga ada 
pengarub yang signifikan secara parsial pada variabel kompetensi dan 
independensi terbadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di 
Medan. 

KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan 
independensi auditor terbadap kualitas audit pada auditor di kantor 
akuntan publik di Medan . Berdasarkan basil penelitian maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kompetensi dan independensi secara simultan dan parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
2. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh koefisien determinasi (R2) 

sebesar 0,282. Koefisien ini mempunyai arti bahwa kedua variabel 
bebas tersebut secara bersama-sama (simultan) memberikan 
sumbangan terhadap variabel terikat sebesar 28,2 % sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar model. Sedangkan 
sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial 
yaitu dapat dilihat berdasarkan koefisien determinasi parsial (r2) 

variabel kompetensi sebesar 15,5 o/o dan variabel independensi 
sebesar 5, 9 %. 

Keterbatasan 
1. Penelitian ini terbatas pada objek penelitian profesi auditor yang 

bekerja da!am Kantor Akuntan Publik (J(.AP) di Medan. Sebingga 
dimungkinkan adanya perbedaan basil, pembabasan ataupun -
kesimpulan untuk objek penelitian yang berbeda. Pengukuran kualitas 
audit akan !ebih baik jika menambabkan objek penelitian lain misal 
pimpinan Kantor Akuntan Publik (KAP). 

2. Dalam penelitian ini pengukuran kualitas audit hanya ditinjau dari 
aspek pelaksanaan audit, sehingga untuk penelitian selanjutnya dapat 
meninjau dari aspek yang lain. 

Saran 
Berdasarkan hasilpene!itian yang te!ah dilakttkan maka diajukan saran, 
antara lain : 
1. Untuk meningkatkan kualitas audit diperlukan adanya peningkatan 

kompetensi para auditor yakni dengan pemberian pelatihan-pelatihan 
serta diberikan kesempatan kepada para auditor untuk mengikuti 
kursus-kursus atau peningkatan pendidikan profesi. 
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2. 

3. 

Untuk para auditor diharapkan meningkatkan independensinya, 
karena faktor independensi dapat mempengaruhi kualitas audit. 
Auditor yang mendapat tugas dari kliennya diusahakan benar-benar 
independen, tidak mendapat tekanan dari klien, tidak memiliki 
perasaan sungkan sehingga dalam melaksanakan tugas auditnya 
benar-benar objektif dan dapat menghasilkan audit yang berkuatitas. 
Responden pacta penelitian selanjutnya hendaknya diperluas, tidak 
hanya dari dari lingkup auditor pelaksana tetapi dapat pula dari 
pimpinan Kantor Akuntan Publik (KAP). 

4. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya dapat mempertimbangkan 
untuk menambah faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas audit 
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